ABSTRAKSI

Masalah yang ada dalam penelitian ini adalah kurangnya motivasi
karyawan di BMT Bintoro Madani sehingga berpengaruh terhadap Kkinerja
mereka. Penelitian ini menyelidiki pengaruh dari kepemimpinan, budaya
organisasi, kepuasan kerja dan motivasi kerja untuk meningkatkan Kinerja
karyawan.

Model yang dikembangkan merefleksikan faktor-faktor penting tersebut.
Berdasarkan pada data yang diambil dari BMT Bintoro Madani. Populasi dalam
penelitian ini adalah 120 orang karyawan. Penelitian ini menggunakan metode
sensus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan
wawancara kepada responden, dan teknik analisis yang digunakan adalah analisis
faktor konfirmatori dan maximum likelihood estimation dalam Structural equation
modeling pada program AMOS 5. Dari kuesioner yang disebar, sampai tahap
pengolahan data dilakukan, jumlah kuesioner yang lengkap dan bisa digunakan
adalah 115. Sehingga jumlah responden yang dapat dianalisis adalah 115.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor kepemimpinan
transformasional dan transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja. Selanjutnya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional dan transaksional secara langsung mempengaruhi
kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Kepuasan kerja secara langsung
mempengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan. Dibahas pula
implikasi teoritis dan manajerial sesuai prioritas yang bisa dilakukan oleh
perusahaan. Keterbatasan penelitian dan agenda penelitian mendatang dapat
dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya.
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